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ABSTRAK
UKM ( usaha kecil menengah ) mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Kue
bingke manis warung ude lala yang berlokasi di jalan tanjung raya ll ibu kota Pontianak menjadi
salah satu tempat untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah. Pengelolahan yang kurang
baik akan menghasilkan produk yang tidak optimal dan akan  berdampak pada keuntungan yang di
peroleh tidak maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaksimalkan keuntungan pada
UKM kue bingke di kota Pontianak yang menggunakan linear programming. Dari Hasil
perhitungan didapatkan bahwa untuk memperoleh keuntungan maksimum sebesar 500000 per
hari, Ude Lala produksi jumlah ubi jalar orange sebanyak 0 kali produksi, ubi jalar ungu sebanyak
1,67 kali
Kata kunci : Ubi Jalar, Linear Programming, Metode Simpleks, Metode Grafik, Optimalisasi

ABSTRACT
Small and medium businesses (SMBs) have considerable potential to be developed. The sweet
bingke cake, the ude lala stall, which is located on Jalan Tanjung Raya II, the capital city of
Pontianak, is one of the places to develop small and medium businesses. Poor management will
produce products that are not optimal and will have an impact on the profits obtained are not
optimal. The purpose of this study is to maximize profits for UKM cake bingke in the city of
Pontianak using linear programming. From the calculation results, it was found that to obtain the
maximum profit of 500000 per day, Ude Lala produced 0 times of orange sweet potato, 1.67 times
of purple sweet potato
Keywords: Sweet potato, Linear programming, Simplex Method, Graphical Method, Optimization

PENDAHULUAN
Pengolahan makanan adalah serangkaian

kegiatan dalam menangani makanan yang
dimulai sejak dalam pengadaan bahan makanan
sampai penyajian makanan, dalam lima unsur
yaitu tempat, orang, peralatan, makanan,
metode proses pengolahan makanan

Menurut Anwar dan Nasendi, 1985 dalam
(Siadari, 2016) optimalisasi adalah serangkaian
proses mendapatkan gugus kondisi yang
diperlukan untuk mendapatkan hasil terbaik
dalam situasi tertentu. Dalam pengolahan
makanan pengoptimalan sangat berperan
penting didalam proses pembuatan makanan
guna untuk menciptakan hasil yang baik
sehingga mencapai tujuan yang diinginkan,

seperti memperhatikan tempat pembuatan,
orang yang bekerja, peralatan dan bahan yang
digunakan.

Kue kini muncul dengan berbagai bahan
dan rasa yang tidak hanya dari tepung terigu
saja, ubi juga bisa dijadikan bahan utama untuk
membuat kue. Ubi terdiri dari bebagai macam
jenis yaitu ubi jalar orange dan ubi jalar ungu.
Tidak hanya berfungsi sebagai bahan utama
pendamping tepung terigu, ubi juga bisa
dijadikan pewarna alami untuk kue. Seperti ubi
ungu yang menghasilkan warna ungu pada kue
dan ubi jalar orange menghasilkan warna
kekuningan. Tanpa pewarna makanan sintetis,
tentu kue yang dihasilkan akan lebih sehat
karena memakai pewarna alami
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Selain itu, ubi termasuk golongan bahan
makanan yang murah, sehingga jika dijual
dalam bentuk olahan kue maka akan
mendapatkan untung yang lumayan banyak.
Pengolahan kue dari ubi jalar orange dan ubi
jalar ungu menjadi bahan dasar utama dalam
pembuatan kue ubi jalar. Dipilihnya bahan
dasar pembuatan kue dari ubi jalar karena
ketersediaan bahan pembuatan yang mudah
untuk didapatkan, tetapi belum dimanfaatkan
secara optimal, hanya diolah secara sederhana
dengan hanya direbus saja.

Ubi jalar yang dikenal sebagai makanan
pendesaan kini jika diolah dengan maksimal
hingga menjadi makanan yang benilai tinggi
karena tanaman ini mempunyai manfaat yang
baik bagi kesehatan untuk di konsumsi. Namun
didalam pengembangan pembuatan hanya
terdapatbeberapa jenis kue saja, sedangkan
berbahan dasar ubi jalar merupakan bahan dasar
yang sangat mudah untuk diolah didalam
pembuatan kue dan dapat dijadikan berbagai
macam jenis kue.

Ubi jalar jika diolah lebih lanjut dapat
menjadi berbagai macam makanan dan olahan
lainnya, beberapa contoh olahan diantaranya
adalah kripik, tepung, dodol kue bolu, ubi
goreng krispi, dll. Beberapa olahan produk
tersebut menjadikan ubi jalar sebagai makanan
yang variatif dan dapat meningkatkan potensi
ubi jalar agar disukai dan digemari oleh
berbagai kalangan, baik anak-anak, maupun
dewasa, dengan alasan ubi jalar diolah secara
menarik dan unik dengan berbagai pengolahan
inovasi yang (Husna, Novita, & Rohaya, 2013)

Dalam upaya meningkatkan penjualan kue
ubi jalar secara optimal, warung kue bingke
manis ini menjadi salah satu pilihan dalam
penelitian dengan menggunakan metode
simpleks. Penjualan kue bingke ini dengan
sebutan rumah produksi Warung Ude Lala
berada di Jln. Tanjung Raya II, mampu
mempertahankan eksistensinya diantara
banyaknya persaingan penjualan kue karena
memilki rasa yang unik dari jenis kue lainnya
dan memilki harga yang tergolong murah.
Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih
maksimal proses produksi kue bingke manis ini
memaksimalkan produksinya dengan
memperkecil ukuran kue agar tetap
mendapatkan keuntungan yang banyak.

Berdasarkan penjelasan diatas,
memaparkan info yang didapat bahwa bisnis
kue bingke ini berusaha meningkatkan omset
penjualan serta membahas tentang pengolahan

kue bingke manis dengan cara menyesuaikan
ukuran kue bingke agar harga juga bisa lebih
terjangkau sehingga segmentasi pasar bisa lebih
luas dan lebih sesuai dengan daya beli
penduduk sekitar warung ude lala yang
mayoritas berasal dari kalangan menengah ke
bawah

Pengoptimalan pengolahan untuk
mendapatkan keuntungan didalam penjualan
dapat diselesaikan dengan cara perhitungan
model program linear. Pemrograman Linier
merupakan pendekatan yang efektif untuk
menyelesaikan masalah optimasi pengalokasian
sumber daya yang terbatas. (Rachmawati &
Yosmar, 2018) Selain itu,  perhitungan model
program linear ini bertujuan untuk mengetahui
pengolahan dalam produksi kue bingke manis
rumah produksi Warung Ude Lala guna
mencapai efektivitas penjualan. Dalam
memecahkan masalah dengan menggunakan
Linear Programming. Pemrograman linier
digunakan untuk memaksimalkan atau
meminimalkan fungsi tujuan, dengan
keterbatasan faktor sumber daya sebagai
kendala (Susdarwono, 2020)

METODE PENELITIAN
Pemrograman Linear

Pemrograman linear didefinisikan sebagai
permasalahan dalam memilih variabel riil untuk
memaksimumkan atau meminimumkan fungsi
tujuan dengan Batasan linear pada variabelnya,
dimana fungsi maksimum dan minimum
disebut obyektif (Affandi, 2011). Bentuk umum
program linear ialah sebagai berikut:
Fungsi Tujuan (Maksimum atau minimum):
Zmax= C1X1+C2X2+C3X3+…+CnXn

(2.1)
Fungsi Kendala:
a11x1+a12x2+…+a1nxn=b1
a21x1+a22x2+…+a2nxn=b2
: + : + : + :=:
Am1x1+am2x2+…+amnxn=bm

(2.2)
X1,X2,…,Xn ≥ 0
Keterangan:
C1,C2,…Cn : koefisien fungsi tujuan
X1,X2,…,Xn : variable keputusan yang akan

ditentukan
a11,a1n,…,a1n : koefisien fungsi kendala
b1,b2,…bm : jumlah fungsi kendala

Metode Grafik
Metode grafik untuk memecahkan masalah

pemrograman linier Pada dasarnya metode
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yang dikembangkan untuk menyelesaikan
model program linier bertujuan untuk mencari
solusi dari beberapa alternatif solusi yang
dibentuk oleh persamaan kendala linier
sehingga diperoleh nilai fungsi yang optimal.

Ada dua acara yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah program linier ini, yaitu
dengan cara grafik dan dengan metode
simpleks. Metode grafis digunakan ketika
masalah program linier yang akan diselesaikan
hanya memiliki dua variabel (Effendy, 2002).
Dalam metode grafik penggunaannya terbatas
pada variabel keputusan yang hanya memilki
dua perubah

Hal iniseperti yang dikatakan (Direktory
UMM, 2014) bahwa program linear dengan
metode grafik hanya dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan 2 variabel
keputusan.

Dengan perhitungan penyelesaian
menggunakan model program linear  secara
beulang-ulang dapat memperoleh hasil yang
optimal. Oleh karena itu, QM-for Windows
merupakan salah satu aplikasi penting dalam
perhitungan tersebut
Identifikasi Masalah

Masalah yang dihadapi oleh penjual kue
bingke manis produksi warung ude lala adalah
memaksimalkan keuntungan dengan
keterbatasan bahan baku berupa ubi jalar, telur
ayam, tepung terigu, gula pasir, santan dan
margarin. Dalam sehari Warung Ude Lala
membutuhkan bahan baku dalam membuat kue
bingke manis sebanyak 100 gram ubi jalar, 50
biji telur ayam, 100 gram tepung terigu, 50
gram gula pasir, 200ml santan dan 150 gram
margarin.

Dimana penjual memproduksi dua jenis
kue bingke manis yaitu bingke manis ubi jalar
orange dan bingke manis ubi jalar ungu.
Produksi dalam sehari jenis kue bingke manis
ubi jalar orange membutuhkan 40 gram ubi
jalar, 4 biji telur ayam, 20 gram tepung terigu,
10 gram gula pasir, 50ml santan dan 1 sdm
margarin, sedangkan kue bingke manis ubi jalar
ungu membutuhkan 60 gram ubi jalar, 6 biji
telur ayam, 30 gram tepung terigu, 12 gram
gula pasir, 40ml santan dan 1 sdm margarin
Model Pemecahan Masalah

Model yang digunakan dalam pemecahan
masalah yang telah teridentifikasi adalah model
pemrograman linear, dengan metode grafik
secara manual dan Metode Simpleks
menggunakan software POM QM
Pengumpulan Data

Salah satu cara dalam mendapatkan
informasi dengan melakukan wawancara yaitu
dengan melakukan tanya jawab terhadap
pedagang di warung ude lala
Pengolahan Data dan Analisis

Pengolahan data dan analisis menggunakan
metode grafik pada Pemrograman Linaer
menggunakan software tools analisis POM-QM
for Windows
Implementasi Model

Tahap implementasi model adalah
mempersiapkan model matematik
Pemrograman Linier untuk permaslahan
terhadap keuntungan. Pemodelan Pemrograman
Linier dilakukan dengan mengidentifikasi
variabel keputusan, fungsi tujuan dan fungsi-
fungsi kendala
Evaluasi Hasil

Evaluasi ini dilakukan dengan
menganalisis hasil analisis penggunaan metode
grafik pada Pemrograman Linier yang
dihasilkan secara software tools analisis POM-
QM for Windows

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam sehari Warung Ude Lala

membutuhkan bahan baku dalam membuat kue
bingke manis sebanyak 100 gram ubi jalar, 50
biji telur ayam, 100 gram tepung terigu, 50
gram gula pasir, 200ml santan dan 150 gram
margarin. Dimana penjual memproduksi dua
jenis kue bingke manis yaitu bingke manis ubi
jalar orange dan bingke manis ubi jalar ungu.
Produksi dalam sehari jenis kue bingke manis
ubi jalar orange membutuhkan 40 gram ubi
jalar, 4 biji telur ayam, 20 gram tepung terigu,
10 gram gula pasir, 50ml santan dan 1 sdm
margarin, sedangkan kue bingke manis ubi jalar
ungu membutuhkan 60 gram ubi jalar, 6 biji
telur ayam, 30 gram tepung terigu, 12 gram
gula pasir, 40ml santan dan 1 sdm margarin.
Keuntungan yang diperoleh dalam sehari untuk
kue bingke manis ubi jalar orange sebesar
Rp200.000, sedangkan untuk kue bingke manis
ubi jalar ungu memperoleh keuntungan sebesar
Rp300.000.
Penentuan Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan adalah fungsi untuk
memperoleh keuntungan maksimal yang terdiri
dari laba masing - masing jenis produk. Fungsi
tujuan didapat dari selisih antara pendapatan
dengan biaya yang dikeluarkan. Kendala dalam
produksi bingke manis didapat dari bahan baku.
Berikut hasil survey terhadap produksi kue
bingke manis diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 1
Data produksi kue ubi jalar

Bahan Ubi Jalar
Orange

Ubi Jalar
Ungu

Tersedia

Ubi Jalar 40 60 100
Telur Ayam 4 6 50
Tepung
Terigu

20 30 100

Gula Pasir 10 12 50
Santan 50 40 200
Margarin 1 1 150

200.000 300.000

Perhitungan pemrograman linier
Dari hasil analisis sebelumnya digunakan

pemrograman linear variabel secara metode
grafik dengan menggunakan perhitungan secara
software QM for Windows sebagai berikut:
 Variabel keputusan

X1 = Ubi jalar orange
X2 = Ubi jalar ungu

 Fungsi tujuan
Maximize : Z = 200.000 X1 + 300.000 X2

 Fungsi kendala
Ubi jalar :40 X1 + 60 X2 ≤100
Telur ayam :4 X1 + 6 X2 ≤50
Tepung terigu :20 X1 + 30 X2 ≤100
Gula pasir :10 X1 + 12 X2 ≤50
Santan :50 X1 + 40 X2 ≤200
Margarin :1 X1 + 1 X2 ≤150

 Variabel pembatas
X1,X2 ≥ 0

1. Pengolahan data dengan menggunakan
metode Grafik Linear Pemrograming,
berikut penyelesaiannya:
Bentuk umum standar
Z 200.000 X1 + 300.000 X2 = 0
40 X1 + 60 X2 = 100
4 X1 + 6 X2 = 50
20 X1 + 30 X2 = 100
10 X1 + 12 X2 = 50
50 X1 + 40 X2 = 200
1 X1 + 1 X2 = 150

Langkah - langkah untuk mengambar grafik
fungsi kendali
1. Untuk Mengambar grafik fungsi kendala

40x1+60x2≤100→(1)
Perlakukan seperti 40x1+60x2=100
Jika x1=0 maka x2=?⇒ 40(0)+60x2=100⇒ 60x2=100⇒ x2=10060=1.67
Jika x2=0 maka x1=?⇒ 40x1+60(0)=100

⇒ 40x1=100⇒ x1=10040=2.5

x1 0 2.5

x2 1.67 0

2. Untuk Mengambar grafik fungsi kendala
4x1+6x2≤50→(2)

Perlakukan seperti 4x1+6x2= 50
Jika x1=0 maka x2 = ?⇒4(0)+6x2 = 50⇒6x2 = 50⇒x2=506 = 8.33
Jika x2=0 maka x1=?⇒4x1+6(0) = 50⇒4x1 = 50⇒x1=504 = 12.5

x1 0 12.5

x2 8.33 0

3. Untuk Mengambar grafik fungsi kendala
20x1+30x2≤100 →(3)
Perlakukan seperti
20x1+30x2=100
Jika x1=0 maka x2 = ?⇒20(0)+30x2 = 100⇒30x2 = 100⇒x2=10030 = 3.33
Jika x2=0 maka x1 = ?⇒20x1+30(0) = 100⇒20x1 = 100⇒x1=10020 = 5

x1 0 5

x2 3.33 0

4. Untuk Mengambar grafik fungsi kendala
10x1+12x2≤50→(4)
Perlakukan seperti 10x1+12x2=50
Jika x1=0 maka x2 =?⇒10(0)+12x2 = 50⇒12x2 =50⇒x2=5012 = 4.17
Jika x2=0 maka x1 = ?⇒10x1+12(0) = 50⇒10x1 = 50⇒x1=5010 = 5

x1 0 5

x2 4.17 0

5. Untuk Mengambar grafik fungsi
kendala 50x1+40x2≤200→(5)
Perlakukan seperti 50x1+40x2=200
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Jika x1=0 maka x2 =?⇒50(0)+40x2 = 200⇒40x2 = 200⇒x2=20040 = 5
Jika x2=0 maka x1 =?⇒50x1+40(0) = 200⇒50x1 = 200⇒x1=20050 = 4

x1 0 4

x2 5 0

6. Untuk Mengambar grafik fungsi
kendala x1+x2≤150→(6)
Perlakukan seperti x1+x2=150
Jika x1=0 maka x2 = ?⇒(0)+x2 = 150⇒x2 = 150
Jika x2=0 maka x1 = ?⇒x1+(0) = 150⇒x1 = 150

x1 0 150

x2 150 0

Gambar 1
Grafik penyelesaian dengan menggunakan

metode grafik Program Linear.

Fungsi tujuan pada masing-maisng titik ekstrim ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2

Tabel koordinat titik ekstrim
Koordinat Titik ekstrim

(x1,x2)
Garis Melalui Titik Ekstrim

Nilai Fungsi Tujuan
Z=200000x1+300000x2

O(0,0)
7→x1≥0
8→x2≥0 200000(0)+300000(0)=0

A(2.5,0)
1→40x1+60x2≤100

8→x2≥0 200000(2.5)+300000(0)=500000

B(0,1.67)
1→40x1+60x2≤100

7→x1≥0 200000(0)+300000(1.67)=500000

Nilai maksimum fungsi Z=500000  terjadi pada 2 titik ekstrim.Maka dari itu, masalah
memiliki beberapa solusi optimal dan maks Z=500000
2. Pengolahan data dengan menggunakan

software QM for windows, berikut
penyelesaiannya:

a. Bentuk umum standar simpleks
40 X1 + 60 X2 + S1 = 100
4 X1 + 6 X2 + S2 = 50

20 X1 + 30 X2 + S3 = 100
10 X1 + 12 X2 + S4 = 50
50 X1 + 40 X2 + S5 = 200
1 X1 + 1 X2 + S6 = 150

b. Input fungsi tujuan dan fungsi kendala pada
QM for Windows

Tabel 3
Perhitungan awal metode simplek menggunakan QM for Windows
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Jika x1=0 maka x2 =?⇒50(0)+40x2 = 200⇒40x2 = 200⇒x2=20040 = 5
Jika x2=0 maka x1 =?⇒50x1+40(0) = 200⇒50x1 = 200⇒x1=20050 = 4

x1 0 4

x2 5 0

6. Untuk Mengambar grafik fungsi
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x1 0 150

x2 150 0
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Jika x1=0 maka x2 =?⇒50(0)+40x2 = 200⇒40x2 = 200⇒x2=20040 = 5
Jika x2=0 maka x1 =?⇒50x1+40(0) = 200⇒50x1 = 200⇒x1=20050 = 4

x1 0 4

x2 5 0

6. Untuk Mengambar grafik fungsi
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Perlakukan seperti x1+x2=150
Jika x1=0 maka x2 = ?⇒(0)+x2 = 150⇒x2 = 150
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x1 0 150

x2 150 0
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Fungsi tujuan pada masing-maisng titik ekstrim ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2

Tabel koordinat titik ekstrim
Koordinat Titik ekstrim

(x1,x2)
Garis Melalui Titik Ekstrim

Nilai Fungsi Tujuan
Z=200000x1+300000x2

O(0,0)
7→x1≥0
8→x2≥0 200000(0)+300000(0)=0

A(2.5,0)
1→40x1+60x2≤100

8→x2≥0 200000(2.5)+300000(0)=500000

B(0,1.67)
1→40x1+60x2≤100

7→x1≥0 200000(0)+300000(1.67)=500000

Nilai maksimum fungsi Z=500000  terjadi pada 2 titik ekstrim.Maka dari itu, masalah
memiliki beberapa solusi optimal dan maks Z=500000
2. Pengolahan data dengan menggunakan

software QM for windows, berikut
penyelesaiannya:

a. Bentuk umum standar simpleks
40 X1 + 60 X2 + S1 = 100
4 X1 + 6 X2 + S2 = 50

20 X1 + 30 X2 + S3 = 100
10 X1 + 12 X2 + S4 = 50
50 X1 + 40 X2 + S5 = 200
1 X1 + 1 X2 + S6 = 150

b. Input fungsi tujuan dan fungsi kendala pada
QM for Windows

Tabel 3
Perhitungan awal metode simplek menggunakan QM for Windows
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3. Menyelesaikan pemrograman linear dengan menggunakan beberapa iteration
Tabel 4

Iteration pertama

Tabel 5
Iteration kedua

Tabel 6
Hasil akhir perhitungan dari metode simplek dengan menggunakan QM for Windows

Gambar 2
Grafik penyelesaian dengan menggunakan POM QM for Windows
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KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil akhir uji coba menggunakan

aplikasi QM-for Windows diperoleh nilai 1 =
0 dan 2 = 1,67 serta maksimal 500000.
Dapat disimpulkan kondisi optimal produksi
pada rumah produksi Warung Ude Lala dapat
diperoleh dengan produksi jumlah ubi jalar
orange sebanyak 0 kali produksi, ubi jalar ungu
sebanyak 1,67 kali produksi dengan keuntungan
maksimum sebesar 500000 per hari.

Metode simpleks dapat digunakan sebagai
sumber acuan dalam pengambilan keputusan,
karena dapat manfaat yang optimal dari
produksi yang diperoleh. Untuk penyelesaian
yang tepat, cepat, dan efektif dalam persoalan
program linear menggunakan metode simpleks,
aplikasi QM-untuk Windows dapat membantu
analisis tersebut
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